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RINGKASAN 
 

IRFAN HANDOKO. Kajian Strategi Bisnis Minimarket 212 Mart. Dibimbing oleh 
ARIEF DARYANTO dan SAHARA. 
 
 Sektor ritel merupakan salah satu sektor yang dapat menggerakkan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Performa sektor ini mengalami penurunan sejak 
tahun 2016. Penurunan performa ini tidak berdampak besar pada subsektor ritel 
berformat minimarket yang mampu bertahan ketika beberapa jenis ritel modern lain 
mengalami masa sulit. Hal ini menjadi peluang tersendiri bagi para pelaku usaha 
untuk bersaing pada sektor tersebut. 212 Mart sebagai pemain baru menawarkan 
konsep minimarket berbasis syariah yang relatif berbeda dibanding pendahulunya. 
Pesatnya pendirian 212 Mart tidak didukung oleh baiknya performa usaha. Turn 
over pengunjung yang relatif rendah menyebabkan tidak tercapainya target 
pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya di tahun 2020 hampir seluruh kegiatan 
perekonomian di Indonesia  menurun akibat pandemi Covid 19 menjadi tantangan 
tersendiri bagi minimarket 212 Mart untuk mempertahankan usahanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk 1) menganalisis strategi yang telah dijalankan oleh 212 mart 
serta 2) menganalisis kondisi lingkungan yang dialami perusahaan, kemudian 3) 
merumuskan alternatif strategi prioritas yang pengimplementasiannya diserahkan 
kepada perusahaan.  
 Metode analisis deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertama. 
Tujuan kedua diperoleh dengan menggunakan analisis faktor lingkungan 
perusahaan seperti matriks IFE (internal matrix evaluation) dan EFE (external 
matrix evaluation) serta matriks IE (internal-external). Selanjutnya alternatif 
strategi sebagai tujuan penelitian ketiga dirumuskan dengan matriks SWOT 
(Strengths, Weaknesess, Opportunities, Threats) yang prioritas strateginya 
ditentukan dengan matriks QSP (Quantitative Strategic Planning). 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa 212 Mart mengalami kendala pada tata 
kelola perusahaannya yang menyebabkan penurunan performa minimarket 
tersebut. Kemudian terdapat 6 kekuatan serta 7 kelemahan pada faktor lingkungan 
internal perusahaan. Adapun faktor lingkungan eksternal perusahaan terdapat 5 
Peluang dan 6 tantangan yang perlu diperhatikan perusahaan. Skor IFE 2,477 dan 
EFE 2,748 menempatkan posisi 212 Mart di kuadran V pada matriks IE yang berarti 
hold and maintain dengan pilihan strategi penetrasi pasar dan pengembangan 
produk. 
 Hasil analisis SWOT merekomendasikan beberapa alternatif strategi yang 
bisa dijalankan berupa 2 strategi SO, 2 strategi ST, 1 strategi WO , dan 2 strategi 
WT. prioritas strategi yang dihasilkan pada analisis QSPM menyarankan 212 Mart 
untuk melakukan perekrutan anggota atau investor baru sebagai konsumen sasaran 
serta mitra bisnis dalam rangka peningkatan performa 212 Mart. 
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SUMMARY 

IRFAN HANDOKO. The Business Strategy Study of 212 Mart Minimarket. 
Supervised by ARIEF DARYANTO dan SAHARA. 
 
 Retail sector is one of the sectors that can drive Indonesia's economic growth. 
Performance of this sector has decreased since 2016. This decline in performance 
did not have a major impact on the minimarket retail sub-sector, which was able to 
survive when several other types of modern retail were experiencing difficult times. 
This is an opportunity for business actors to compete in this sector. 212 Mart as a 
new player offers a sharia-based minimarket concept that is relatively different from 
its predecessor. The rapid establishment of 212 Mart was not supported by good 
business performance. The relatively low turnover of visitors has resulted in not 
achieving the planned revenue target. Furthermore, in 2020 almost all economic 
activities in Indonesia have decreased due to the Covid 19 pandemic which is a 
challenge for the 212 Mart minimarket to maintain its business.  
This study aims to 1) analyze the strategies that have been implemented by 212 
Mart and 2) analyze the environmental conditions experienced by the company, 
then 3) formulate alternative priority strategies whose implementation is left to the 
company.  
 Descriptive analysis method is used to answer the first objective. The second 
objective is obtained by using the analysis of the company's environmental factors 
such as the IFE (internal matrix evaluation) and EFE (external matrix evaluation) 
matrix and the IE (internal-external) matrix. Furthermore, the alternative strategy 
as a third research objective is formulated with a SWOT matrix (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) whose strategic priorities are determined by 
the QSP (Quantitative Strategic Planning) matrix.  
 The results of the analysis show that 212 Mart has experienced problems in 
its corporate governance which caused a decline in the performance of the 
minimarket. Then there are 6 strengths and 7 weaknesses in the company's internal 
environmental factors. As for the company's external environmental factors, there 
are 5 opportunities and 6 challenges that the company needs to pay attention to it. 
IFE scores 2,477 and EFE 2,748 places 212 Mart in the V quadrant of the IE matrix, 
which means hold and maintain with a choice of market penetration and product 
development strategies. 
 The results of the SWOT analysis recommend several alternative strategies 
that can be implemented in the form of 2 SO strategies, 2 ST strategies, 1 WO 
strategy, and 2 WT strategies. The strategic priorities generated in the QSPM 
analysis suggest 212 Mart to recruit new members or investors as target customers 
and business partners to improve 212 Mart's performance. 
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